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ABSTRACT

The present study aimed at developing learning media based on ICT (information and communication
technology). In this case, the researchers used Ispring application, and the topic disscussed only covered
Analytical exposition Text. ADDIE model that covered analyze, design, develop, implement,and
evaluation was adapted in this study.Based on the result of develop phase, the mean score of media and
material aspect were 3,93 and 3.76. It means that, the product was good enough and ready to
implement. This product developed is far for being perfect. The next researcher may conducted similar
study in different topic, skill,or level.

Keywords: Information and Communication Technology, Analytical exposition Text; Reading skill.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis ICT (information and
communication technology). Dalam hal ini, aplikasi yang digunakan adalah Ispring, dan untuk topik
yang dibahas adalah teks Analytical exposition . Penelitian ini mengadaptasi model ADDIE (analyze,
design, develop, implement,and evaluation). Berdasarkan data dari instrumen pada tahap develop, rata
rata dari keseluruhan aspek pada ranah materi adalah 3,93. Dan pada ranah media, rata rata yang
diperoleh adalah 3.76 yang bermakna produk ini cukup bagus dan siap untuk diimplementasikan.
Produk yang dikembangkan ini masih jauh dari kata sempurna, peneliti lain bisa melakukan penelitian
serupa dengan materi atau level yang berbeda.

Kata Kunci: Information and Communication Technology; Teks Analytical Exposition; Kemampuan
Membaca.

Pendahuluan

Sejak adanya pandemi di awal tahun
2020, tenaga pendidik di setiap level mulai dari
taman kanak kanak sampai perguruan tinggi
dituntut untuk memaksimalkan proses
pembelajaran melalui Daring (Dalam Jaringan)
atau dalam bahasa lain disebut dengan Distance
learning.

Distance learning sendiri mempunyai
berbagai makna Belajar jarak jauh atau juga
disebut pendidikan jarak jauh . Distance learning

dilaksanakan dengan memanfaatkan teknologi
modern dalam kegiatan pembelajaran tanpa
kehadiran guru secara langsung (Anitah,2008)
Sedangkan  menurut Munir  (2007)
Distance learning adalah bentuk pembelajaran
jarak jauh (BJJ) dengan menggunakan modul yang
tercetak yang digunakan untuk korespondensi dan
pembelajaran berbasis (TIK) seperti televisi, radio,
dan komputer serta internetnya. Dengan demikian
pengajar harus mengetahui media terbaik yang
bisa digunakan oleh peserta saat mempelajari



Nurul Afidah, Silvia Wulandari.

46

Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Ispring Pada Materi Analytical Exposition Text

suatu materi pelajaran dan tingkat kemampuan

teknologi. Jadi dengan kata lain, bisa diartikan

antara peserta didik dan guru tidak berada di ruang
yang sama, tidak bertatap muka satu sama lain.

Dalam hal ini salah satu media yang
dianggap mampu menjadi solusi di masa pandemi
adalah media pembelajaran berbasis teknologi atau
sering disebut dengan ICT (information and
communication technology). Media pembelajaran
berbasis ICT adalah komponen sumber belajar
yang mengandung materi instruksional di
lingkungan siswa yang berbentuk teknologi
informasi dan komunikasi. Dengan kata lain,
media ini adalah sarana penyebaran informasi
yang berupa perangkat keras, perangkat lunak,
sistem jaringan dan infrastruktur komputer
maupun telekomunikasi agar data dapat disebar
dan di akses secara global. (Rusman, 2012).

Selain  itu, Agustin (2011) juga
menyatakan bahwa teknologi dalam pendidikan
memiliki dampak besar terhadap keluaran
pembelajaran. Penggunaan teknologi dalam
pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan ruang
dan waktu, menyebarkan informasi lebih luas,
cepat, sehingga pesan dapat disampaikan sesua
tujuan pembelajaran.

Sebagai tenaga pendidik, sebaiknya kita
memperhatikan kriteria-kriteria memilih media.
Diantaranya:

a. Media pembelajaran yang baik mampu
mengakomodasikan penyajian stimulus yang
tepat. Baik itu meliputi visual, audio, atau
audio visual

b. Media pembelajaran yang baik mampu
mengakomodasikan respon siswa yang tepat
(tertulis, audio, atau kegiatan fisik)

¢c. Media pembelajaran yang baik mampu
mengakomodasikan  feedback atau umpan
balik

d. Pemilihan media utama dan media sekunder
untuk penyajian informasi atau stimulus, dan
untuk latihan dan tes

e. Tingkat kesenangan (preferensi lembaga,
guru, dan pelajar) dan keefektivan biaya
(Arsyad, 2013)

Salah satu media yang sering digunakan
untuk media pembelajaran salah satunya adalah
Ispring. Menurut Pritakinanthi (2017) Ispring
adalah adalah alat yang memberikan beberapa fitur
pada power point yang di dalamnya termasuk
terdapat karakter simulasi dialog yang realistik
dengan tambahan fitur evaluasi penilaian. Hasil
dari pembuatan media pembelajaran menggunakan
Ispring dapat dikonversikan dalam bentuk format
flash, power point, HTMLS5, dan MP4 video, atau

bahkan bisa dijadikan sebagai media berbasis
mobile.

Berdasarkan hasil analisa kebutuhan di
MA Albairunny melalui wawancara kepada pihak
pengampu mata pelajaran bahasa ingglris di kelas
XI, diperoleh informasi bahwa selama pandemi
jam pelajaran tatap muka sangatlah dibatasi. Jadi
sebuah media pembelajaran yang bisa
memaksimalkan pembelajaran jarak jauh sangatlah
dibutuhkan. Selain itu, perlu adanya latihan-latihan
untuk mengasah pemahaman siswa. Oleh karena
itu peneliti hendak mengembangkan media
pembelajaran berbasis Ispring.

Beberapa  penelitian  terkait media
pembelajaran berbasis Ispring telah dilaksanan

oleh peneliti terdahulu. Pritakinanthi (2017)
bertujuan untuk mengetahui prosedur
pengembangan  media  pembelajaran  serta

mengukur tingkat keefektifan penggunaan media
Ispring untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Objek penelitian ini adalah siswa kelas VIII E
sebagai kelompok eksperimen dan kelas VIII F
sebagai kelompok kontrol. Penelitian ini
menggunakan model pengembangan ADDIE yang
terdiri dari lima tahap yaitu analysis, design,
development, implementation dan evaluation.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran  Ispring layak untuk
digunakan dalam proses pembelajaran serta
mampu meningkatkan hasil belajar siswa SMP
Negeri 37 Semarang. Hal tersebut dibuktikan
dengan uji kevalidan kelayakan media dari ahli
media yang menunjukkan hasil rata-rata 84%.
Prosentasi tersebut tergolong ke dalam kategori
sangat baik dan layak untuk digunakan. Sedangkan
dari ahli materi memberikan prosentase 93,3%
pada aspek materi dan 96% pada aspek tampilan
media. Hasil rata-rata prosentase sebesar 94,7%
dapat dikategorikan sangat baik dan layak.
Rahmah (2016) tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui prosedur pengembangan
media pembelajaran serta mengukur tingkat
keefektifan penggunaan media Ispring untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Objek penelitian
ini adalah siswa kelas VIII E sebagai kelompok
cksperimen dan kelas VIII F sebagai kelompok
kontrol. Penelitian ini menggunakan model
pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima
tahap yaitu analysis, design, development,
implementation dan evaluation. Hasil penelitian
menunjukkan ~ bahwa  penggunaan  media
pembelajaran Ispring layak untuk digunakan
dalam proses pembelajaran serta mampu
meningkatkan hasil belajar siswa SMP Negeri 37
Semarang. Hal tersebut dibuktikan dengan uji
kevalidan kelayakan media dari ahli media yang
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menunjukkan hasil rata-rata 84%. Prosentase
tersebut tergolong ke dalam kategori sangat baik
dan layak untuk digunakan. Sedangkan dari ahli
materi memberikan prosentase 93,3% pada aspek
materi dan 96% pada aspek tampilan media. Hasil
rata-rata  prosentase sebesar 94,7%  dapat
dikategorikan sangat baik dan layak.

Beberapa alasan mengapa  peneliti
memilih media Ispring untuk dikembangkan
diantaranya:

a. Dapat menyisipkan berbagai bentuk media
diantaranya adalah dapat merekam suara,

video  presenter, video pembelajaran,
menambahkan Flash dan video YouTube,
mengimpor atau merekam audio,

menambahkan informasi pembuat presentasi
dan logo pendidikan, membuat materi dalam
bentuk buku 3 dimensi, serta membuat
navigasi dan desain yang menarik.

b. Mudah dikonvert dalam format flash tanpa
harus membuatnya dari software adobe flash
player, serta dapat juga dipublish di halaman
web secara offline.

c. Dapat membuat kuis dengan beragam jenis

pertanyaan/soal yang menarik, seperti
True/False, Multiple Choice, Multiple
response, Type In, Matching, Sequence,
numeric, Fill in the Blank, Multiple Choice
Text.

d. Pembuatannya yang mudah dan hasil output
yang tidak membutuhkan kapasitas besar
sehingga tidak memberatkan laptop atau
komputer
Berdasarkan gambaran di atas, peneliti ingin

mengembangkan media pembelajaran berbasis

Ispring pada materi Analytical Exposition Text di

MA Albairunny agar mampu mendukung proses

pembelajaran di masa pandemi.

METODE

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
jenis penelitian pengembangan atau yang kerap
disebut dengan Research and Development.
Menurut Borg & Gall (2003) pengembangan
pengembangan terdiri dari sepuluh langkah yang
meliputi (1) analisis kebutuhan, (2) perencanaan,
(3) pengembangan draft produk, (4) uji coba
lapangan awal, (5) merevisi hasil uji coba, (6) uji
coba lapangan, (7) penyempurnaan produk hasil
uji coba lapangan, (8) uji pelaksanaan lapangan,

(9) penyempurnaan produk akhir, dan (10)
Diseminasi dan implementasi.
Beberapa model pengembangan

pengembangan telah dikembangkan oleh para ahli
diantaranya 4D, ASSURE, dan ADDIE. Tapi pada
penelitian ini peneliti memilih model ADDIE yang

terdiri dari beberapa tahap berikut.

analyze

design

develop

implement

evaluate

Gambar 1. Langkah langkah penelitian model

ADDIE
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Prosedur pengembangan meliputi

beberapa tahap (1) analyze, (2) design, (3)
develop, (4) implement, dan (5) evaluate.
1. Tahap Analyze

Pada tahap ini interview ditujukan kepada
guru MA Albairunny Jombang kelas XI yang
mengampu mata pelajaran Bahasa Inggris untuk
mengidentifikasi akan kebutuhan mereka pada
mata pelajaran tersebut selama masa pandemi.

Berdasarkan hasil analisa kebutuhan tersebut,

diperoleh informasi bahwa selama pandemi jam
pelajaran tatap muka sangatlah dibatasi. Jadi
sebuah media pembelajaran yang bisa
memaksimalkan pembelajaran jarak jauh sangatlah
dibutuhkan. Selain itu, perlu adanya latihan-latihan
untuk mengasah pemahaman siswa. Berdasarkan
gambaran diatas, peneliti ingin mengembangkan
media pembelajaran berbasis Ispring pada materi
Analytical Exposition Text di MA Albairunny
2. Tahap design

Ada beberapa hal yang dilaksanakan pada
tahap pengembangan media pembelajaran berbasis
Ispring pada materi hortatoty text meliputi, a)
merumuskan indikator pembelajaran (b) menyusun
materi  pembelajaran (c¢) menyusun langkah-
langkah pembelajaran, dan d) menyusun format
dan tampilan aplikasi tersebut.

Untuk tujuan pembelajaran pada media ini
adalah a) siswa mampu mengidentifikasi serta

menyebutkan generic  structure dari teks
analytical exposition dengan tepat, b)  siswa
mampu menganalisa generic structure  pada

sebuah text analytical exposition dengan tepat , ¢)
siswa mampu mengidentifikasi main idea dari teks
analytical exposition dengan benar.
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3. Tahap Develop

Tujuan dari tahap ini adalah adalah untuk memperoleh informasi tentang kepraktisaan produk.
Hasil evaluasi dari validasi ahli tersebut digunakan untuk merevisi produk yang dikembangkan.

Dua ahli dilibatkan dalam tahap validasi, ahli materi dan ahli design. Ahli materi adalah salah satu
pengampu mata pelajaran bahasa inggris MA Albairunny kelas XI. Sedangkan untuk ahli materi yang
diikutsertakan adalah dosen pendidikan bahasa inggris yang mengampu mata kuliah perencanaan desain
pembelajaran.

Instrument yang digunakan pada tahap ini yakni lembar validasi. Lembar validasi diberikan
setelah produk selesai dikembangkan guna memperoleh kritik dan saran akan kesempurnaan produk yang
dikembangkan. Berikut adalah data hasil validasi kepada ahli materi ;

Tabel 1. Hasil Validasi Kepada Ahli Materi

Pertanyaan Nilai

Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 4
Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 4
Interaktifitas siswa dengan media 3
Penumbuhan motivasi belajar 4
Aktualitas materi yang disajikan 4
Kecukupan jumlah kosakata 5
Kelengkapan cakupan kosakata 4
Tingkat kesulitan kosakata sesuai materi 3
Kedalaman kosakata sesuai materi 4
Kemudahan pembelajaran untuk dipahami 4
Bahasa kosakata yang mudah dipahami 3
Kejelasan petunjuk belajar 4
Kebenaran kosakata sesuai teori dan konsep 4
Ketepatan penggunaan kosakata 5
Pemberian umpan balik terhadap hasil evaluasi 4
Total 59
Rata rata 393

Berdasarkan data dari instrumen lembar validasi ahli materi di atas,rata rata dari
keseluruhan aspek adalah 3,93 yang bermakna produk ini cukup bagus dan layak untuk
diimplementasikan.Berikut adalah hasil validasi kepada ahli media ;

Tabel 2. Hasil validasi kepada ahli media

Pertanyaan Nilai
Media bersifat sederhana dan menarik 4
Media dapat memikat perhatian siswa 4
Media dapat diterima oleh sasaran berdasarkan tujuan yang akan dicapai (komunikatif) 3
Tampilan media dibuat kreatif sesuai dengan ide dan gagasan 4
Animasi gambar menarik 4
Gambar jelas dan mudah dipahami 4
Desain background jelas (tidak blur) 5
Ketepatan pemilihan jenis huruf 3
Warna background dan tulisan memiliki kombinasi yang tepat 4
Ketepatan ukuran huruf 3
Ketepatan dalam penempatan teks 3
Penempatan gambar 4
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Ketepatan pemilihan gambar 4
Pergantian slide menarik serta tidak monoton 3
Kejelasan teks 3
Desain efek tidak mengganggu tulisan 4
Mudah dibaca 5
Total 64
Rata rata 3.76

Berdasarkan data dari instrumen lembar validasi ahli materi di atas,rata rata dari keseluruhan

aspek adalah 3.76 yang bermakna produk ini cukup bagus dan layak untuk diimplementasikan.
4. Tahap Implement

Implementasi atau uji coba produk dilaksananakan untuk menguji kelayakan bahan ajar yang
dikembangkan. Produk ini diujicobakan kepada siswa kelas XI MA AlBairunny Jombang yang
berjumlah 16 anak.

Dikarenakan masa pandemi, peneliti hanya bisa membagikan aplikasi serta link angket melalui
google form.
5. Tahap Evaluate.

Setelah melaksanakan tahap develop dan implement, selanjutnya produk direvisi sesuai dengan
masukan dari para ahli. Dan berikut tampilah akhir dari produk yang dikembangkan.

~ ANALYTICAL
EXPOSITION

SECOND GRADE OF
SENIOR HIGH SCHOOL

Gambar 3 Tampilan Menu
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Linguistically, "analytical” means,
"examining or liking to examine things very
carefully" (Cambridge). While the meaning
of exposition is "a  comprehensive
description.

Analytical Exposition can be understood as
text that tries to provide a comprehensive
explanation of a problem by displaying the
opinions of supporters,

i Thesis ; In I‘Jus section, the author must inform the reader about -
| the main topic they will write about. Thesis can usually be found :
i in the first paragraph of text. In this section, readers can also see
i why the author gives an opinion on the topic.

Arguments : The author will write an opinion to support l.he,
| main topic that has been presented before. Usually in analytical |
| exposition there are more than two arguments. The more,

B | arguments that are displayed, the more readers will believe Ihat,
: the topic covered is an important topic or needs attention. .
| Reiteration/Conclusion : This section is always located at thg,
! end of the text and becomes the closing paragraph of the text.

"

L
I
1
I

! ion ins a reaffirmation of the author's position and |
! opinion on the main topic.

AMPLE : . .
. Identifying The Generic Structure

! Cars should be Banned in the city !

E As we all know, cars create pollution, and cause a lot of road deaths and other } THESIS

- accidents.

- Firstly, cars, as we all know, contribute to most of the pollution in the world.

- Cars emit a deadly gas that causes illnesses such as bronchitis, lung cancer,

- and ‘triggers’ off asthma. Some of these illnesses are so bad that people can

- die from them.

: Secondly, the city is very busy. Pedestrians wander every where and cars

: commonly hit pedestrians in the city, which causes them to die. Cars today are

: our roads biggest killers.

. Thirdly, cars are very noisy. If you live in the city, you may find it hard to

; sleep at night, or concentrate on your homework, and especially talk to

| someone.

. In conclusion, cars should be banned from the city for the reasons listed.

Gambar 6. Tampilan contoh teks Analytical Exposition
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identify the generic structure !

Dust bins

To Improve comfort and deanliness at our schoal, a number of dust bins should be increasad.

Select

school corridors and school yard, Iraves, and

re are paper mineral water

When we look at classrooms,

napkins here and there. The conditon of uncleanliness and discomfort really hinders learnis

e teaching

anyironment. Litters thrown carales

¥ cause dsaase, especially empty plastic cup or glasses. They can be filled out

with

wr carming fram the raim, This can be placed for dengue masquitoes to spread out. | - Salect-
Busicles, these rubibish can deteriorate the scone. Wisdl painted wall and green schoal yard do not mean anything ters
are scattered averywhere. | - Select -

Arywiy | notice that mast of the students in gur schoot have responsibilities for the school environment. Thay put

thair fitters on the proper places. But some are not diligent enough to find the dust bins, The numbers of dust bins in

5 are not enough. One dust

our sg = should be purt beside each of steps, outside of the dassrooms, and some

more also n the corridors. | - Select-

Gambar 7. Latihan identifikasi generic structure

Gambar 8. Latihan Reading Comprehension berupa pilihan ganda

Ciogo o
¥ Queston List ‘Dor

Global Warming
Everybody should change their way of life to reduce global warming. There are several things that we
can do. One of them Is by buying and consuming fresh local grocerles as much as possible. It of course
Includes local vegetables, fruirs, bread, etc.
Local groceries don't need much transportation to get it into the market. It of course means, the
amount of carbon dioxide produced is less than the groceries from other region. Therefore, by buying
local groceries we are helping reduce the amount of carbon dioxide produce.
Consuming fresh groceries instead of frozen ones are healthier for us. Furthermore, fresh food or
groceries means no requirements for it to be freeze up. It means that no electricity is needed and
saving energy means reducing carbon dioxide and money.
So, from now on we should consume fresh local groceries to reduce global warming.
The text gives us information about - ...

The importarce of consuming lecal groceries
@) The effects of global waming
The ways te increase ghobal warning

The ways to minimize global warning,

=HOOJo= [

¥ Question Ust ER—

Smoking in restaurants
Smoking in is mot just di i It must not be allowed
because it is rude, harmful to others and dangerous for the smokers.
Firstly, smoking in a restaurant is impalite. The smell of the smoke affects all

people and can turn them off their food. People pay to taste good food and point of view
not to be put off by foul smelling smoke.
Another reason smoking should not be allowed in restaurant is the harm it conclusion

can do to others. Passive smoking that is breathing in smoke made by a
smoker can lead to asthma attacks and even cancer.

Finally, smoking is dangerous and a health risk to the smokers, Cigarettes
cause heart and lung disease and people should not smoke anywhere, not
Just in restaurants.

Therefore, smoking in restaurants is impolite, harmful to others and a
health risk to the smokers and should not be allowed in any restaurants.

We have many reasons to say that smoking must be avoided. The word
reasons

mean.- ..

reinforcement

argument

Gambar 9. Latihan kosakata berupa pilihan ganda
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= 1 [
easons In short, time is limited
7 This is not good for their
aur families. In mary famsies bath parents are
nm,, y B om P =B DR
Gambar 10 Latihan kosakata berupa fill the blank
= 1 (]
5 st .III- se du contain
that our digestive system absarbs the
cult economy make situation worse. We all know
E is very difficult. Pe ts and fulfill their need with r\;r' [t
Things are gett 0 s
example, the p
t profit
asons, we can make a conclusion that the use of formalin and ather preservatives
¥ blem if it is not resc pd immediately,
7. Do you think that the problem is very complicated 7 Why 7
Gambar 11 Latihan Reading Comprehenszon berupa pilihan ganda
Pembahasan SIMPULAN DAN SARAN
Berikut adalah beberapa kelebihan dari Berdasarkan data dari instrumen pada

media pembelajaran berbasis Ispring yang
dikembangkan, diantaranya adalah latihan soal
yang terdapat pada produk dibuat secara
bervariasi. Dan di setiap latihan, siswa akan
memperoleh feeedback usai mengerjakan. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Arsyad (2013) bahwa
media  pembelajaran yang baik  mampu
mengakomodasikan feedback atau umpan balik
Selain itu, produk ini bersifat portable bisa disalin
ke personal komputer lain. Untuk sizenya pun
tidak terlalu besar, jadi tidap membutuhkan waktu
yang lama untuk proses penyalinannya.

Selain kelebihan tadi, produk ini juga pasti
mempunyai kekurangan. Diantaranya adalah
materi yang dibahas hanyalah  meliputi teks
Analytical Exposition saja, hal ini dikarenakan
keterbatasan waktu serta tenaga peneliti.

tahap develop rata rata dari keseluruhan aspek
pada ranah materi adalah 3,93. Dan pada ranah
media, rata rata yang diperoleh adalah 3.76 yang
bermakna produk ini cukup bagus.

Produk ini masih jauh dari kesempurnaan,
peneliti selanjutnya bisa mengembangkan produk
serupa pada materi, mata pelajaran, atau level lain.
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